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“Allah sajalah zat yang dimohonkan pertolongan terhadap apa yang kamu

ceritakan”

QS. Yasuf [12]: 18

Life is a journey not a competition, so don't compare your results with others

because everyone has a different process.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah
memberikan nikmat dan rahmat-Nya sehingga dengan izin dan pertolongan-
Nya, penulis dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Karakteristik Bani Israil Dalam Al-Quran (Studi Komparatif Tafsir Al-Jami’
li Ahkam Al-Qur’an Karya Al-Qurtubi (w. 671 H) dan Tafsir AI-Nir Karya
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy (1904 M — 1975 M))” sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada Program Studi
Ilmu Al-Quran dan Tafsir di Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta.

Sholawat dan salam semoga tetap tercurah limpahkan kepada sang
baginda alam yakni Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa umatnya dari
zaman kegelapan menuju zaman terang menderang, dari zaman kebodohan

menuju zaman pengetahuan seperti yang kita rasakan saat ini.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan, menganalisis, dan
menggali lebih dalam mengenai topik yang penulis angkat. Penulis menyadari
bahwa proses penulisan skripsi ini bukan merupakan hal yang mudah. Namun,
berkat bantuan, dukungan, dorongan dan doa dari berbagai pihak sehingga
penulis dapat menyelesaikannya dengan baik. Penulis berharap semoga skripsi
ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi siapa saja yang

membacanya.

Dalam kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terimakasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu dan mendukung

penulisan skripsi ini. Terimakasih kepada :

1. Ibu Dr. Nadjematul Faizah, SH., M.Hum., Rektor Institut Ilmu Al-
Quran (I1Q) Jakarta, Ibu Dr. Romlah Widiyati, M.Ag., Wakil Rektor I
Bidang kemahasiswaan Institut [lmu Al-Quran (I1Q) Jakarta, Bapak Dr.
H. M. Dawud Alif Khan, SE, M.SI.Ak, CPA, Wakil Rektor II Bidang

A\



Administrasi Umum dan Keuangan Institut Ilmu Al-Quran (11Q)
Jakarta, serta Ibu Hj. Mutmainnah, MA, Wakil Rektor III Institut [lmu
Al-Quran (IIQ) Jakarta beserta seluruh jajarannya yang telah berjasa
dalam kemajuan perguruan tinggi ini.

. Bapak Dr. Muhammad Ulinnuha, Lc, M.A., Dekan Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah Institut [lmu Al-Quran (IIQ) Jakarta.

Ibu Mamluatun Nafisah, M.Ag., Ketua Prodi [Imu Al-Quran dan Tafsir
Institut [lmu Al-Quran (I11Q) Jakarta.

. Ibu Dr. Siti Rohmah, M. A., Dosen Pembimbing yang telah meluangkan
waktu, pikiran dan tenaganya untuk memberikan bimbingan, arahan,
dukungan, nasehat, dan ilmu nya kepada penulis dengan sebaik-
baiknya.

Seluruh Bapak Ibu dosen khususnya dosen Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah Prodi Ilmu Al-Quran dan Tafsir Institut [lmu Al-Qurén (IIQ)
Jakarta yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan pengalaman
yang berharga.

Seluruh instruktur Tahfidz Institut Ilmu Al-Quran (I1Q) Jakarta yang
selalu sabar dalam menuntun, mengarahkan, memberikan motivasi dan
nasehat dalam menghafal Al-Qur’an.

. Untuk keluarga tercinta, ayahanda Alm. Bapak Udi dan Ibunda tercinta
Ibu Tarmah selaku orang tua penulis, adik serta kakak-kakak penulis
yang selalu memberikan dukungan dan doa yang menyertai setiap
proses dan langkah penulis sehingga penulis memiliki semangat,
kekuatan untuk menyelesaikan kuliah dan skripsi ini.

. Untuk orang tua kedua penulis Ayahanda Ir. H. Ahmad Djazuli, ibunda
Almh. Hj. Ida Ismaemun Djazuli dan Bapak Ivan Mustika, S.E yang

telah memberikan dukungan penuh , doa dan kepercayaan serta biaya

Vi



selama proses kuliah hingga selesai serta seluruh keluarga besar
Pondok Pesantren Al-Ischakiyah.

9. Kepada Roro Tunjung Sari, S.Pd, Anisatul Afifah dan M. Hafidz
Jihadillah yang selalu ada untuk mendengarkan keluh kesah penulis,
memberikan motivasi dan semangat dalam kondisi apapun.

10. Teman-teman seperjuangan IAT E angkatan 2020 yang telah menemani
perkuliahan penulis selama 4 tahun, teman-teman KKL Kelurahan
Rempoa dan teman-teman lainnya.

11. Kepada seluruh pihak yang turut memberikan informasi dan dukungan
dalam penulisan skripsi ini.

12. Tidak lupa penulis ucapkan terimakasih kepada diri penulis yang telah
kuat dan bertahan melalui proses yang luar biasa. Terimakasih untuk
tetap memilih maju dan bertahan meski tertatih. Yakinlah

perjuanganmu tidak akan sia-sia.

Hanya kepada Allah lah penulis mencurahkan rasa syukur yang tak
terhingga dan senantiasa mengharap ridha-Nya. Semoga skripsi ini dapat
diterima dan bermanfaat bagi siapa pun yang membacanya. Jazaakumullah

ahsanal jazaa, Aamiin.

Rangkasbitung, 13 Agustus 2024

Mone Mulyati

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi merupakan penyalinan dengan pergantian huruf dari satu huruf Bahasa
Arab ke huruf abjad latin. Dalam penulisan skripsi ini mengacu kepada Pedoman

Penulisan Proposal dan Skripsi Institut Ilmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
Tidak
| Alif Tidak Dilambangk
' Dilambangkan (dak Lrambangkan
) Ba B Be
2 Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
G Jim J Je
Ha (dengan titik di
H h

C A ’ bawah)

> Kha Kh Ka dan ha
C

3 Dal D De

3 7al 7 Zet (dengan titik di

atas)

B Ra R Er

B Zai Z Zet
o Sin S Es

Sy

5 Syin Es dan ye

viii



Es (dengan titik di
S Sad ’ bawah)
. De (dengan titik di
Sl Dad d bawah)
Te (dengan titik di
b T t
4 ' bawah)
L Za , Zet (dengan titik di
) ' bawah)
t Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
C
) Fa F Ef
S Qaf Q Ki
2 Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
) Nun N En
9 Wau W We
0 Ha H Ha
; Hamzah Apostrof
S Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

X




330 Ditulis Muta’addidah

sc Ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbiitah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h:
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ABSTRAK

Mone Mulyati, NIM 20211553, Karakteristik Bani Israil Dalam Al-
Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an dan Tafsir
Al-Niir). Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, Institut [lmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2024.

Isu mengenai karakteristik Bani Israil yang sering disebutkan dalam Al-

Qur’an. Bani Israil dikenal sebagai kaum yang memperoleh banyak
perhatian dalam Al-Qur’an karena sifat dan perilakunya yang tercermin
dalam berbagai ayat.

Penelitian ini membahas mengenai karakteristik Bani Israil pada dua
penafsiran yang lahir di era yang berbeda, yakni era pertengahan dan era
kontemporer yaitu tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an dan tafsir A/l-Nir.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali penafsiran kedua mufassir dan
mengetahui kerelevansian dari dua tafsir tersebut. Penelitian ini bersifat
library research dengan jenis penelitian kualitatif. Metode yang digunakan
adalah studi komparatif dengan pendekatan tafsir maudhui’ dan mugaran.

Adapun hasil penelitian ini adalah Pertama, secara garis besar, hasil
penelitian ini berkisar pada pembahasan sudut pandang mufassir terkait
dengan karakteristik Bani Israil. Kedua terkait dengan persamaan dan
perbedaan. Persamaannya adalah bahwa kedua mufassir menjelaskan bahwa
Bani Israil adalah bangsa banyak memperoleh kenikmatan dan
keistimewaan, namun juga disebut kaum yang ingkar dan membangkang.
Perbedaannya terletak pada jenis pengingkaran Bani Israil terhadap Taurat.
Al-Qurtubi menafsirkan bahwa pengingkaran Bani Israil terhadap Taurat
hanyalah kemaksiatan sementara Hasbi menjelaskan bahwa itu adalah
kekufuran. Ketiga, relevansi penafsiran mufassir tentang karakteristik Bani
Israil sangat relevan bahkan bisa dikatakan masih melekat hingga saat ini.
Kata Kunci : Karakteristik, Bani Israil, Al-Jami'li Ahkam al-Qur'an, dan Al-
Nur
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ABSTRACT

Mone Mulyati, NIM 20211553, Characteritics of Bani Israil in the
Qur’an (Comparative Study of Tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an and
Tafsir AI-Niir ). Student of Facully of Ushuluddin and Dakwah, Study
Program of Qur’an and Tafsir, Institut of Qur’anic Studies (I1Q)
Jakarta, 2024.

This research uses a qualitative approach with library research where
the main data sources are the Book of Tafsir Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an by
Al-Qurtubi and the book of tafsir A/-Niir by Hasbi Ash-Shiddieqy. The data
collected through documentation aims to analyze and compare the
interpretation of two mufassirs, namely Al-Qurtubi (d. 671 AH) and Hasbi
Ash-Shiddieqy (1904 AD — 1975 AD) about the characteristics of the
Children of Israel. After the data is collected, it is explained in depth so that
the answer to the problem related to the problem is clearly visible.

The results of this study are First, broadly speaking, the results of this
research revolve around the discussion of mufassir's point of view related to
the characteristics of the Bani Israel. Both are related to similarities and
differences. The similarity is that the two mufassirs explain that the Children
of Israel are a people who rebel and break their promises. The difference lies
in the type of denial of the Children of Israel against the Torah. The Qurtubi
interprets that the denial of the Children of Israel against the Torah is only
disobedience while Hasbi explains that it is disbelief. Third, the relevance
of mufassir's interpretation of the characteristics of the Children of Israel is

very relevant and can even be said to be still attached to this day.

Kata Kunci : Karakteristik, Bani Israil, Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, dan Al-
Niir
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Diturunkannya Al-Qur’an ke dunia bertujuan agar manusia mendapat
petunjuk dan tagwa sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Bagarah [2] : 2
yang didalamnya terkandung ajaran-ajaran pokok yang dijadikan sebagai
pedoman hidup bagi manusia. Ajaran-ajaran tersebut berupa aqidah,
muamalah, kisah-kisah dan lain sebagainya. Al-Qur’an pada dasarnya
mengandung beberapa bagian yaitu berisi konsep-konsep, kisah-kisah,
sejarah dan lain-lain yang susunan ayat mau pun suratnya tersususn
sistematis dan kronologis.!

Al-Qur’an bukanlah buku sejarah walaupun didalamnya terdapat kisah-
kisah juga bukan sastra meskipun diungkapkan dengan sastra yang sangat
indah akan tetapi Al-Qur’an adalah kitab dakwah dan salah satu metode
dakwahnya adalah penyampaian kisah-kisah. Sebagaimana dijelaskan oleh
Hasbi Ash-Shiddieqy bahwa kisah adalah pemberitaan mengenai umat
terdahulu dan menerangkan tentang jejak peninggalan suatu kaum dimasa
lalu.?

Kisah dalam Al-Qur’an diklasifikasikan menjadi dua macam : Pertama,
Kisah tentang para Nabi mulai dari cara dakwahnya, mukjizat yang
diberikan Allah, ganjaran yang didapatkan bagi orang-orang yang menerima
dakwahnya serta balasan bagi orang-orang yang mendustakannya. Kedua,

Kisah yang memuat peristiwa pada masa Rosulullah seperti perang badar

! Hani Darmayanti, “Kisah-Kisah dalam Al-Qur’an dalam Perspektif Pendidikan”,
Jurnal Edukatif IAIS Sambas V, No. 1 (Januari-Juni,2019) h. 58

2 Hani Darmayanti, “Kisah-Kisah dalam Al-Qur’an dalam Perspektif Pendidikan”,
h. 59



dan uhud pada QS. Ali Imran, perang Hunain dan Tabuk pada QS. At-
Taubah, dan lain sebagainya.?

Kisah dalam Al-Qur’an disampaikan secara berulang dengan tujuan
untuk menjelaskan kebalaghahan Al-Qur’an dengan tingkatan paling tinggi,
juga sebagai bukti bahwa Al-Qur’an turun dari Allah Swt. karena kekuatan
i jaznya yang susunan perkataannya tidak dapat ditandingi dan ditambahkan
oleh sastrawan Arab yang mahir sekalipun. Tujuan lain pengulangan kisah
dalam Al-Qur’an adalah agar memberikan perhatian besar terhadap kisah
tersebut agar memantapkan jiwa.*

Kisah yang diungkapkan dalam Al-Qur’an berbeda-beda. Diungkapkan
secara berulang dalam bentuk dan penjelasan yang ringkas mau pun panjang
lebar. Sebagai contoh kisah yang diungkapkan secara berulang dan panjang
lebar adalah Kisah Bani Israil.> Seperti kisah yang menggambarkan sifat
nya yang tidak pernah mensyukuri apa yang diberikan, sifatnya yang suka
mengulang pertanyaan, mengingkari janji, keras kepala, suka mengeluh dan
membangkang seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an QS. Al-Baqarah [2]
1 61:
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3 Hani Darmayanti, “Kisah-Kisah dalam Al-Qur’an dalam Perspektif Pendidikan”,
h. 60

4 Hani Darmayanti, “Kisah-Kisah dalam Al-Qur’an dalam Perspektif Pendidikan”,
h. 62

5 Raihan S dan Dadan Rusmana, “Studi Tafsir Tematik Ayat AI-Qur’an tentang Ibrah
Peringatan Allah Untuk Bani Israil”, Jurnal Gunung Djati Conference Series 8 (2022) h. 60
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“(Ingatlah) ketika kamu berkata, “Wahai Musa, kami tidak tahan hanya
(makan) dengan satu macam makanan. Maka, mohonkanlah kepada
Tuhanmu untuk kami agar Dia memberi kami apa yang ditumbuhkan
bumi, seperti sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas, dan
bawang merah.” Dia (Musa) menjawab, “Apakah kamu meminta
sesuatu yang buruk sebagai ganti dari sesuatu yang baik? Pergilah ke
suatu kota. Pasti kamu akan memperoleh apa yang kamu minta.”
Kemudian, mereka ditimpa kenistaan dan kemiskinan, dan mereka
(kembali) mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena
sesungguhnya mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan
membunuh para nabi tanpa hak (alasan yang benar). Yang demikian itu
ditimpakan karena mereka durhaka dan selalu melampaui batas™

Pada ayat di atas dijelaskan bahwasannya Allah Swt. memberi
peringatan kepada Bani Israil atas keburukan akhlak mereka yang
kaitannya dengan rasa ketidaksabaran dan gelisah serta tidak tahan
dengan sejenis makanan yang diterimanya yaitu manna dan salwa.
Mereka tida mensyukurinya, mereka justru merindukan makanan-
makanan yang mereka makan saat menjadi budak di Mesir. Selain dari
itu, mereka juga dikenal sebagai kaum yang enggan menerima kebaikan
yang dibawa oleh nabi Musa, mereka keras kepala, suka berpikiran buruk

dan menganiaya diri sendiri.®

Dalam sejarahnya, Bani Israil merupakan suatu bangsa yang tidak
terlepas dari Nabi-Nabi yang diawali dari Israil (Nabi Yakub AS bin
Ishaq AS bin Ibrahim AS). Setelah itu terjadilah kisah puta Nabi Yakub

6 Astiana Abdillah, “Penafsiran atas keengganan kaum yahudi terhadap hidangan
langit dalam QS. Al-Bagarah [2] : 61 (Studi Kitab Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Zuhaili)
pada skripsi (UIN Syarif Hidayatullah, 2023) h. 5



AS dari istrinya yang bernama Rachel yaitu Nabi Yusuf AS bersama
saudara-saudaranya yang mana akhir ceritanya semua keluarga Nabi
Yakub AS pindah ke Mesir. Setelah Nabi Yakub bertemu kembali dengan
putranya yaitu Nabi Yusuf AS ia kembali ke Palestina sampai ia wafat,
sedangkan keluarganya baik anak dan cucunya masih menetap di Mesir.
Kondisi Bani Israil di Mesir seketika berubah sepeninggal Nabi Yakub
AS dan putranya Nabi Yusuf AS yang kemudian mereka diperbudak oleh
Firaun.” Sejarah Bani Israil yang paling terkenal adalah pada kisahnya
Nabi Musa AS yang mana Bani Israil selamat dan menetap pada sebuah
wilayah yang menyekutukan Allah Swt. dengan menyembah sapi

sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah [2] : 54 :
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“(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku,
sesungguhnya kamu telah menzalimi dirimu sendiri dengan menjadikan
(patung) anak sapi (sebagai sembahan). Oleh karena itu, bertobatlah
kepada Penciptamu dan bunuhlah dirimu. Itu lebih baik bagimu dalam
pandangan Penciptamu. Dia akan menerima tobatmu. Sesungguhnya
Dialah Yang Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.” (Al-Bagarah
[2]:54)

Al-Qur’an banyak memuat tentang karakteristik Bani Israil yang
membangkang terhadap seruan ketauhidan yang dibawa oleh Nabi Musa

saat itu. Diantara pelanggaran yang dilakukannya yaitu membunuh Nabi-

Nabi mereka, mengingkari ayat-ayat Allah, menyembah patung anak sapi,

7 Olivera Dina “Penafsiran Ayat-Ayat tentang Bani Israil dalam Al-Quran (Studi
Analisis Pandangan Mufassir Nusantara)” h. 7



mengucapkan kata-kata kufur dan hina kepada Allah, tidak mau beriman
kepada Allah dan Nabi sebelum mereka melihat Allah secara jelas dengan
mata kepala mereka sendiri, mereka menentang larangan Allah dengan
masuk ke megri (Baitul Magqdis) dan mengucapkan perkataan yang tidak
sesuai dengan apa yang diperintahkan, mereka juga melanggar peraturan
pada hari Sabtu yang mana sebagaimana tertulis dalam kitab Taurat
bahwasannya pada hari Sabtu mereka dilarang untuk melakukan aktivitas
lain selain ibadah.®

Teks-teks Al-Qur’an secara umum menggambarkan karakteristik Bani
Israil dan umat Yahudi sebagai kaum yang buruk juga dimurkai Allah SWT.
Semua Mufassir sepakat bahwa yang dimaksud “dimurkai Allah” adalah
orang-orang Yahudi. Dalam pandangan Islam, baik Yahudi maupun Israil
adalah kaum yang dimurkai. Citra buruk tersebut semakin nyata karena
didukung adanya ayat-ayat lain didalam Al-Qur’an yang menjelaskan sifat-
sifat buruk mereka yaitu seperti : Tidak memiliki integritas, materialis,
ingkar janji, pembunuh para Nabi, rasis, iri dan dengki.” Bani Israil
menganggap bahwasannya mereka adalah kaum yang benar dan tidak
melakukan kesalahan sehingga terus membuat mereka mengulangi
kesalahan dari setiap aturan yang telah ditetapkan dan tidak akan
mematuhinya.

Pelanggaran-pelanggaran serta karakteristik Bani Israil yang
dipaparkan di atas maka Allah mengutuk mereka sebagai kera sebagai
bentuk penghinaan terhadap mereka. Sebagaimana Allah jelaskan dalam QS
al-Mujadalah [58] : 20.

8 Hadija Al-Habsyi “Ashab Al-Sabt dalam Al-Quran” dalam skripsi (Universitas
Islam Negeri Alaudin Makassar, 2021) h.6

° Sulaeman Otong “Israil dalam Teks-Teks Agama Islam” pada Jurnal ICMES ume
2. No.1, Juni 2018 (Sekolah Tinggi Filsafat Islam Sadra) h. 102



930 s 5 ad 3

“Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya,

mereka termasuk orang-orang yang sangat hina.’’

Banyak ayat yang menceritakan tentang Bani Israil yaitu terhitung
sekitar 41 kali kata tersebut diulang. Bahkan pada surat Ali Imran ayat 93
dan surat Maryam ayat 58, kedua ayat ini hanya menyebutkan kata Israil.
Bani Israil pada setiap suratnya dikisahkan dengan alur yang cukup panjang.
Seperti pada QS. Al-Baqarah [2] : 40-22, QS. Al-A'raf [7] : 103-170, QS.
Taha [20] : 9-79, dan QS. Al-Qasas [28] : 2-46, QS. Al-Syuara’[26] : 10-63
dan tidak sedikit pula yang kurang dari 10 ayat dalam surat tertentu.'!
Adapun selebihnya dihubungkan dengan keturunannya. Asal kata Israil
sendiri diambil dari bahasa Ibrani yang kosakata nya berasal dari kata sra’
yang bermakna kekasih atau hamba dan juga kata i/’ yang memiliki makna
Tuhan. Akhirnya istilah Israil diartikan sebagai kekasih Allah SWT atau
hamba Allah SWT. Berdasarkan ayat-ayat yang termaktub dalam Al-
Qur’an, para ulama memberikan penjelasan bahwa yang dimaksud Israil
dalam kitab suci adalah keturunan Nabi Yakub AS.!?

Bani Israil memiliki peran penting dalam sejarah agama-agama
samawi, khususnya Yahudi. Dalam Islam, kisah Bani Israil diabadikan
dalam Al-Qur’an untuk mengajarkan berbagai hal, mulai dari kepatuhan,
ketegaran, hingga pembangkangan mereka terhadap perintah Allah. Melalui

ayat-ayat yang menggambarkan perilaku mereka, umat Islam diajak untuk

101 PMQ Kemenag R, al-Quran dan Terjemahannya.

"' Hikmah Nurul “Eksodus Bani Israil dari Mesir ke Palestina (Menggali Ibrah dari
Pembangkangan Bani Israil)” dalam skripsi (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2018) h. 1

2 Olivera Dina “Penafsiran Ayat-Ayat tentang Bani Israil dalam Al-Quran (Studi
Analisis Pandangan Mufassir Nusantara)” h. 5



mengambil pelajaran, baik dari kebaikan maupun kesalahan yang mereka
lakukan.

Namun, masih banyak yang belum memahami secara mendalam
tentang karakteristik Bani Israil dalam Al-Qur’an. Pemahaman yang
komprehensif tentang bagaimana mereka digambarkan dalam kitab suci
dapat membantu memperluas wawasan umat Islam tentang nilai-nilai moral
yang harus dipegang dan perilaku yang harus dihindari. Oleh karena itu,
kajian tentang karakteristik Bani Israil dalam Al-Qur’an menjadi penting
untuk dilakukan.

Pengulangan kisah mengenai Bani Israil sebagaimana dijelaskan di atas
mampu memberikan citra yang baik juga buruk terhadap Bani Israil sendiri
padahal sejatinya mereka juga terhubung dengan Nabi-Nabi besar sehingga
Al-Qur’an menyebut mereka sebagai kaum yang terpilih sebagaimana
dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah [2] : 40, 47, 107.13

“Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmatku yang telah aku anugerahkan
kepada kalian dan (ingatlah pula) bahwasannya aku telah melebihkan
kalian atas segala umat.”

Pada surat Al-A’raf [7]: 137 Allah memberikan pujian terhadap Bani

Israil yaitu sebagai berikut :
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“Kami wariskan kepada kaum yang selalu tertindas itu, bumi bagian timur
dan bagian baratnyal79) yang telah Kami berkahi. (Dengan demikian,)
telah sempurnalah firman Tuhanmu yang baik itu (sebagai janji) untuk Bani
Israil disebabkan kesabaran mereka. Kami hancurkan apa pun yang telah

13 Sulaeman Otong “Israil dalam Teks-Teks Agama Islam” h.90



dibuat Fir ‘aun dan kaumnya serta apa pun yang telah mereka bangun.” Al-
A’raf [7]:137

Pada Tafsir Kemenag dijelaskan bahwasannya Allah Swt. memberikan
nikmat yang besar terhadap Bani Israil yaitu dengan mewariskan kawasan
barat dan timur yang diberkahi Allah. Nikmat tersebut diberikan sebagai
imbalan atas kesabaran mereka dalam menghadapi siksaan dan ancaman
Firdun dan kaumnya juga atas kesabaran mereka mengikuti ajaran Nabi
Musa dan agama Allah yang benar. 4

Dari banyaknya ayat yang mengisahkan Bani Israil yang kemudian
menjadikan Bani Israil terbagi menjadi dua indikasi. Pertama, pada tempat
tertentu Bani Israil diindikasikan sebagai kaum yang Allah kasihi . Kedua,
pada sisi lain Bani Israil dapat diindikasikan sebagai kaum yang dimurkai,
membuat kerusakan dan tidak bersyukur.

Istilah  Israil saat ini menjadi istilah penyebutan identitas
kewarganegaraan suatu bangsa. Saat ini penyebutan Israil digunakan untuk
istilah “negara Israel” atau “warga negara Israel”. Satu pendapat
mengatakan bahwa Israil atau Israel merupakan orang-orang yang berjuang
di jalan Tuhan. Keturunan Nabi Yakub dari keempat istrinya yaitu : Liah,
Rachel, Zilfah dan Bilhah. Dari Rahil lahirlah Yusuf dan Bunyamin,
sedangkan anak keturunan dari Liah yang nantinya akan melahirkan Nabi
Musa. 12 keturunan Yakub yang mewakili 12 Suku Israel dan anggota suku
tersebut kemudian dikaitkan dalam Bible sebagai anak-anak Israel. Nama
Israel kemungkinan digunakan sebagai penyebutan bangsa Yahudi setelah

keluar dari Mesir'> yang seiring berjalannya waktu mengalami banyak

14 Kemenag “Al-Qur’an dan Tafsir Kemenag QS al-A’raf [7] : 137

15 Astiana Abdillah, “Penafsiran atas keengganan kaum yahudi terhadap hidangan
langit dalam OS. Al-Baqarah [2] : 61 (Studi Kitab Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Zuhailih”
h.20



perubahan diberbagai sektor begitu juga dari sisi persilangan antar ras dan
bangsa dan Israel yang ada saat ini adalah sebuah negara zionis Yahudi. '
Israel merupakan sebuah negara yang berdiri pada 1948 setelah PBB
menyetujui pendiriannya di tanah Palestina yang kemudian setelah
pendirian negara Israel tersebut, sehari setelahnya negara-negara Arab yang
terdiri dari Lebanon, Suriah, Yordania, Mesir dan Irak langsung melakukan
penyerangan terhadap Israel. Palestina yang mayoritas penduduknya
beragama Islam, mendapat dukungan dari negara-negara Arab dan Muslim
lainya, dan Israil didukung negara-negara Barat. '7 Israel dan Palestina
merupakan dua negara yang sampai saat ini masih terlibat konflik yang
mengakibatkan penyerangan yang tidak berkesudahan antar keduanya.
Israel dihuni oleh penduduk dengan mayoritas penduduk Yahudi yaitu
sebanyak 75%, Arab sebanyak 20% dan minoritas lainnya sebanyak 5%. '8
Konflik antara Palestina dan Israel ini menjadi konflik yang selalu
hangat diperbincangkan sepanjang abad zaman yang mana faktor utamanya
adalah perebutan wilayah kekuasaan.!® Konflik yang tiada habisnya antara
Palestina dan Israil terlebih lagi setelah aksi Hamas (Pejuang Garis Keras
Palestina) kembali melakukan penyerangan masif ke wilayah Israil
beberapa waktu lalu yang kemudian menyebabkan Israil melakukan
penyerangan balik yang luar biasa terhadap Palestina yang memakan banyak

korban.

16 Fadly Gugul, “Tafsir Dua Kerusakan Yang Akan Ditimbukan Bani Israil”
Bimbingan Islam. https://bimbinganislam.com/tafsir-dua-kerusahan-yang-akan-ditimbulkan-
bani-israil/ (1 Juni 2020) diakses pada 9 Agustus 2024

17 Hamli Mohammad “Konflik Israil-Palestina Kajian Historis atas Kasus Perebutan
Tanah antara Israil dan Palestina (1920-1993) dalam skripsi (Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013), h. vii

8 QOlivera Dina “Penafsiran Ayat-Ayat tentang Bani Israil dalam Al-Quran (Studi
Analisis Pandangan Mufassir Nusantara)” dalam tesis (Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta,
2021)h. 6

19 Widadt Wardatul “Analisis Makna Konotatif dan Denotatif Berita Konflik Palestina
dan Israil dalam Kabar Berita Harian Kompas.Com Edisi Bulan Mei 2021” dalam artikel
skripsi (Institut Agama Islam Darussalam Blokagung Banyuwangi, 2022) h. 7
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Pergolakan konflik antara Israel dan Palestina terus memanas yang
menarik banyak perhatian yang mana akar dari konflik tersebut terbilang
cukup rumit. Konflik tersebut muncul karena didasari oleh berbagai motif
dan kepentingan seperti agama, politik, ideologi dan penyebab lainnya yaitu
faktor ekonomi. Sebagaimana diketahui bahwasannya kawasan Palestina
adalah kawasan yang subur yang dapat menghasilkan tanaman dan buah-
buahan yang melimpah. Apalagi setelah Hamas menetapkan Gaza sebagai
wilayah teritorialnya yang mana Gaza terbilang wilayah yang cukup
potensial karena langsung berhadapan dengan laut. Hal itu menjadi salah
satu faktor pemicu Israel untuk berambisi merebut wilayah itu karena
posisinya yang sangat strategis.?’

Israel yang ada pada saat ini karakteristinya justru berbanding terbalik
dengan nilai-nilai yang disebutkan dalam Al-Qur’an. Mereka memiliki
keinginan kuat untuk menguasai tanah suci yang di atas tanah itu berdiri
Masjid yang menjadi kiblat umat Islam yaitu Masjid Al-Agsa. Selain itu,
tepat dibawah masjid Al-Aqsa juga terdapat Tembok Ratapan yang dianggap
sakral dan dipercaya memiliki nilai historis dan keagamaan bagi agama
Islam dan Yahudi. 2!

Pengulangan kisah Bani Israil dalam Al-Qur’an yang kemudian
memantik penulis untuk mengkaji bagaimana penafsiran mengenai ayat-
ayat karakteristik Bani Israil kemudian merelevansikan penafsiran pada
konteks saat ini.

Dari sekian banyak tokoh mufassir pertengahan dan kontemporer,
penulis tertarik untuk mengkaji kitab tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an
karya Al-Qurtubi dan tafsir A-Nir karya Hasbi Ash-Shiddieqy. Dengan

20 Mamin Abd. Gani “Sejarah Konflik Israil-Palestina” dalam skripsi (Universitas
Negeri Gorontalo, 2013) h. 5

21 Hamli Mohammad “Konflik Israil-Palestina Kajian Historis atas Kasus Perebutan
Tanah antara Israil dan Palestina (1920-1993) h. 2
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mengkaji penafsiran kedua mufassir tersebut maka akan diketahui

bagaimana karakteristik Bani Israil tersebut masih relevan dengan masa

kini. Penulis berusaha menjelaskan penafsiran kedua mufassir dengan

mengkomparasikan penafsiran periode pertengahan dan kontemporer.??

B. Permasalahan

Sebagaimana yang telah penulis kemukakan pada latar belakang agar

penelitian tidak keluar dari konteks permasalahan yang akan dibahas, maka

penulis memfokuskan penelitian pada masalah-masalah sebagai berikut :

1. Identifikasi Masalah

Untuk mengidentifikasi masalah penulis memaparkan beberapa

identifikasinya sebagai berikut :

a.

Perbedaan penafsiran antara Al-Qurtubi dan Hasbi mengenai ayat-
ayat yang menggambarkan karakteristik Bani Israil

Terjadi perubahan makna tentang “Israil” dari konteks Al-Qur’an
hingga penggunaannya sebagai identitas kewarganegaraan modern
yang memerlukan analisis mendalam

Dualitas citra Bani Israil dalam Al-Qur’an sebagai kaum yang
dikasihi Allah sekaligus dimurkai memiliki implikasi teologis dan
sosial yang signifikan.

Metodologi  penafsiran Al-Qurtubi dan Hasbi dalam
menginterpretasikan ~ ayat-ayat tentang Bani Israil dapat
memberikan persfektif baru dalam memahami konflik Israel-
Palestina.

Relevansi penafsiran ayat-ayat Karakteristik Bani Israil dalam Al-

Qur’an pada konteks saat ini.

22 Muhammad Anwar Idris, “Pemetaan Kajian Tafsir Al-Quran di Indonesia : Studi
Atas Tafsir An-Nur Karya T.M Hasbi Ash-Shiddieqy, ““ Al Tadabbur : Jurnal llmu Al-Quran
dan Tafsir 5, No. 1 (Juni 2020) : h. 15
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2. Pembatasan Masalah

Agar terhindar dari pembahasan yang melebar maka penulis
perlu membatasi dan merumuskan masalah terhadap objek yang akan
diteliti. Lingkup masalah dalam penelitian ini terbatas pada
Karakteristik Bani Israil dalam Al-Qur’an persfektif tafsir A/-Jami’li
Ahkam Al-Qur’an karya Al-Qurtubi  dan tafsir A/-Nar  karya
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy (w. 1975)? serta relevansi
penafsiran ayat-ayat Karakteristik Bani Israil dalam Al-Qur’an dalam

konteks saat ini.

Banyaknya ayat yang membahas tentang Bani Israil, penulis
membatasi hanya pada ayat yang mengandung karakteristik Bani Israil
saja yaitu Q.S Al-Baqarah [2] : 47, Al-A’raf [7] : 137, Yunus [10] : 93,
Maryam [19] : 58, Taha [20] : 80, Asy-Syu'ara’[26] : 59, As-Sajdah
[32]: 23, Gafir [40] : 53, Al-Dukhan [44] : 30 dan Al-Jasiyah [45] : 16-
17, Q.S Al-Baqgarah [2] : 65, Al-Maidah [5] : 13, dan Al-A’raf [7] :
166. Akan tetapi penulis tidak akan menggunakan semua ayat agar
penelitian lebih terfokus dan mendalam untuk memperjelas persoalan
yang akan dibahas. Maka penulis hanya membatasi ayat-ayat yang
dikaji pada QS. Al-Bagarah [2] : 65, Al-Maidah [5]: 13, QS. al-A’raf
[7] :166, dan QS. Al-Jasiyah [45] : 16-17.

3. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas, maka terdapat
pokok-pokok masalah yang akan penulis kaji yaitu sebagai berikut :
a. Bagaimana penafsiran Al-Qurtubi dan Hasbi Ash-Shiddieqy

mengenai ayat-ayat karakteristik Bani Israil ?

23 Sahputra H “Mengenal Hasbi Ash-Shiddieqy” dalam Skripsi (Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara, 2013)
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b. Bagaimana perbandingan penafsiran Al-Qurtubi dan Hasbi Ash-
Shiddieqy mengenai ayat-ayat Karakteristik Bani Israil?

c. Bagaimana relevansi penafsiran Al-Qurtubi dan Hasbi Ash-
Shiddieqy mengenai ayat-ayat karakteristik Bani Israil dalam

konteks saat ini ?

C. Tujuan Penelitian

Setelah merumuskan fokus kajian yang telah dipaparkan maka penulis

berusaha menyusun tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini merupakan intisari

yang telah dipaparkan pada fokus kajian diawal yang bertujuan untuk

menambah pengetahuan dan wawasan bagi para pembaca terkhusus untuk

penulis sendiri. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Menggali penafsiran Al-Qurtubi (w. 671 H) dan Hasbi Ash-Shiddieqy (W.
1975 ) pada penafsiran ayat karakteristik Bani Israil.
Menganalisis persamaan dan perbedaan penafsiran Al-Qurtubi (w. 671 H)

dan Hasbi Ash-Shiddieqy (W. 1975 ) tentang ayat karakteristik Bani Israil

. Menganalisis relevansi penafsiran Al-Qurtubi (w. 671 H) dan Hasbi Ash-

Shiddieqy (W. 1975 ) pada penafsiran ayat karakteristik Bani Israil dalam

konteks saat ini.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang penulis paparkan di atas, penulis
berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
praktis yang dapat berguna dan memberikan pengetahuan serta wawasan

bagi para pembaca. Adapun manfaat penelitiannya sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan literatur tambahan

mengenai karakteristik Bani Israil dalam Al-Qur’an sebagai khazanah
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ilmu pengetahuan secara umum dan bagi kajian keilmuan tafsir Al-Qur’an.
Selain itu penulis berharap penelitian ini dapat menjadi perbandingan bagi

peneliti yang lain.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kaum
muslimin Indonesia khususnya mengenai Bani Israil serta Analisisnya
dalam konteks saat ini, mengingat semakin kejamnya serangan Israil
terhadap Palestina saat ini. Semoga penelitian ini juga menambah
wawasan penulis dalam memahami penafsiran mengenai Bani Israil dalam

Al-Qur’an.

E. Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari adanya kesamaan pembahasan antara penelitian ini
dengan penelitian lain, penulis mencoba mencari, mengkaji dan mengamati
kajian-kajian penelitian yang pernah dilakukan untuk mencari dan menemukan
titik kesamaan yang mana hasilnya itu akan menjadi acuan agar penulis tidak
melakukan plagiasi terhadap kajian yang pernah ada. Penulis tidak menemukan
penelitian sebelumnya yang membahas mengenai judul penelitian ini, namun
penulis menemukan beberapa penelitian yang hampir sama dengan penelitian

yang akan penulis kaji yaitu sebagai berikut :

1. Tesis yang ditulis oleh Salman Alfarisy, tesis tersebut telah dibukukan
dengan diberi judul “Masa Depan Bani Israil Perspektif Tafsir Al-
Qur’an (Studi Analisis Pandangan Mufasir Abad Pertengahan dan
Modern) tahun 2020, dalam tesis ini Salman Alfarisyi membahas
mengenai masa depan Bani Israil dengan menganalisis ayat-ayat Al-
Qur’an mengenai Yahudi dan Israil . Persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian penulis, sama-sama meneliti ayat-ayat tentang Bani

Israil, dan perbedaannya adalah penelitian ini mencakup beberapa
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pandangan mufassir abad pertengahan dan modern sedangkan
penelitian penulis menekankan pada respon Al-Qur’an yang berfokus
pada Karakteristik Bani Israil dalam Al-Qur’an yang dianalisis
berdasarkan pada kitab A/-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an yang ditulis oleh
Al-Qurtubi dan tafsir A-Niir yang ditulis oleh Hasbi Ash-Shiddieqy.?*
Kontribusi penelitian tersebut terhadap penelitian penulis adalah
penulis dapat mendapatkan informasi mengenai penafsiran mufassir
abad pertengahan dan modern tentang prediksi keadaan Bani Israil
dimasa yang akan datang.

2. Skripsi yang ditulis oleh Rica Ravita Putri Program Studi [lmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau
tahun 2020 dengan judul “Nilai-Nilai Akhlak Pada Kisah Ashhab Al-
Sabt Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)”. ?° Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah sama-sama
meneliti ayat-ayat tentang Bani Israil hanya saja istilah Bani Israilnya
sendiri berbeda yaitu dengan menggunakan istilah “Ashhab Al-Sabt”
dan perbedaannya adalah penelitian tersebut mengungkap nilai-nilai
akhlak yang terkandung dalam kisah “Ashhab Al-Sabt” (Bani Israil)
didalam Al-Qur’an sedangkan penulis sendiri menganalisis ayat-ayat
yang berhubungan dengan pembahasan mengenai Karakteristik Bani
Israil dalam Al-Qur’an.

Selain itu, perbedaannya juga terdapat pada kitab tafsir yang
digunakan, penelitian tersebut menggunkan beberapa kitab tafsir

berbagai generasi seperti Tafsir Ath-Thabari, Ibnu Katsir, dan Fii Zilal

24 Salman Alfarisy “Masa Depan Bani Israil Perspektif Tafsir AI-Qur’an 'an, (Studi
Analisis Pandangan Mufasir Abad Pertengahan dan Modern)”. (Cirebon: Penerbit Nusa Litera
Inspira, 2020)

25 Ravita Rica Putri “Nilai-Nilai Akhlak pada Kisah Ashhab Al-Sabt dalam Al-Quran
(Kajian Tafsir Tematik) dalam skripsi (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
2020)
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Al-Qur’an, sedangkan penulis sendiri hanya berfokus pada kitab tafsir
pertengahan dan kontemporer yaitu kitab tafsir AI-Jami’ li Ahkam Al-
Qur’an dan Al-Nir .

Kontribusi penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah
penulis mendapat informasi mengenai akhlak-akhlak “Ashhab Al-Sabt”
(Bani Israil) yang pada akhirnya akan menginspirasi penulis untuk
mengambil kesimpulan dari akhlak-akhlak nya tersebut untuk
menyimpulkan bagaimana karakteristik Bani Israil itu sendiri.

3. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Maghfur Amin, yang berjudul
Sikap Al-Qur’an Terhadap Yahudi (Jawaban Atas Tuduhan Terhadap
Al-Qur’an Anti-Semitis) 4 Nomor 1 Februari 2020. Perbedaan jurnal ini
dengan penelitian penulis adalah berbeda dalam pemilihan tema. Jurnal
tersebut memaparkan bagaimana sikap Al-Qur’an terhadap Yahudi
sementara penelitian penulis membahas tentang bagaimana
karakteristik Bani Israil dalam Al-Qur’an . Adapun persamaannya
adalah sama-sama membahas ayat-ayat yang berkenaan dengan Yahudi
(Bani Israil). Kontribusi jurnal tersebut terhadap penelitian penulis
adalah penulis mendapatkan informasi terkait ayat-ayat yang
mengandung pembahasan terhadap Bani Israil.?

4. Jurnal yang ditulis oleh Dudung Abdul Karim, Rahmat Sholeh, dan
Nurcahyati dengan judul Yahudi dalam Al-Qur’an (Analisis Tematik
Penafsiran Imam Ibnu Katsir) 1 No. 2, 2021.77 Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian penulis adalah dalam pemilihan tokoh
penafsiran, penelitian tersebut menggunakan pandangan mufassir yaitu

Ibnu Katsir pada kitab tafsirnya yaitu A/-Qur’an Al-‘Azim sedangkan

26 Amin, Muhammad Maghfur “Sikap Al-Quran Terhadap Yahudi (Jawaban atas
Tuduhan Al-Quran Anti-Semitis). QOF : Jurnal Studi Al-Quran dan Tafsir, . 4, No.1 2020

27 Karim DA “Yahudi dalam Al-Quran (Analisis Tematik Penafsiran Imam Ibnu
Katsir). AI-Muhafidz : Jurnal llmu Al-Quran dan Tafsir, . 1, No. 2, 2021
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penulis menggunakan kitab tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an karya
Al-Qurtubi dan A/-Nir karya Hasbi Ash-Shiddieqy, juga berbeda pada
penggunaan term nya yang menggunakan term Yahudi sedangkan
penulis menggunakan term Bani Israil.

Persamaannya adalah sama-sama meneliti ayat-ayat terkait
Bani Israil. Kontribusi penelitian tersebut adalah memberikan
informasi kepada penulis terkait ayat-ayat yang berhubungan dengan
tema yang akan penulis kaji dalam penelitian ini.
Tesis yang ditulis oleh Dina Olivera Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut [lmu Al-Qur’an (IIQ)
Jakarta dengan judul “Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Bani Israil dalam
Al-Qur’an (Studi Analisis Pandangan Mufassir Nusantara) tahun
2021, dalam tesis ini Dina Olivera membahas mengenai penafsiran
ayat-ayat Al-Qur’an tentang Bani Israil menurut pandangan mufassir
nusantara.’® Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis
adalah sama-sama meneliti Bani Israil dengan menganalisis ayat-ayat
Al-Qur’an, dan perbedaannya adalah penelitian tersebut menganalisis
ayat-ayat Bani Israil secara umum menurut pandangan mufassir
nusantara sedangkan penelitian penulis lebih menekankan pada
penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an terhadap Bani Israil yang berfokus pada
karakteristiknya saja.

Kontribusi penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah
penulis mendapat mendapat informasi mengenai ayat-ayat apa saja

yang membahas tentang Bani Israil.

28 QOlivera Dina “Penafsiran Ayat-Ayat tentang Bani Israil dalam Al-Quran (Studi

Analisis Pandangan Mufassir Nusantara)” dalam tesis (Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta,

2021)
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Dengan mengkaji dan menelaah beberapa penelitian tersebut di atas
penulis mengambil kesimpulan bahwa masih kurangnya penelitian yang
membahas tentang Karakteristik Bani Israil dalam Al-Qur’an menurut
penafsiran Abu Abdillah Muhammas bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farh al-
Anshari al-Khajrazi al-Andalusi Al-Qurtubi dan Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy. Oleh karena itu penulis mengajukan judul “Karakteristik Bani Israil
dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Kitab Tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an
Karya Al-Qurtubi (w. 671 H) dan Kitab Tafsir 4/-Nir Karya Muhammad
Hasbi Ash-Shiddieqy (W. 1975) )

F. Metode Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka yang telah penulis paparkan di atas,
selanjutnya penulis akan menentukan jenis penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data dan analisis data yaitu sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif yang sifatnya

menemukan teori dimana hasilnya tidak diperoleh melalui prosedur atau
metode kuantifikasi yang lain.?’ Penelitian ini akan meneliti dokumen-
dokumen tertulis seperti kitab-kitab tafsir dan lain sebagainya . Penelitian
ini dilihat dari objeknya tersebut termasuk kedalam jenis penelitian pustaka
atau literatur (Library research).’® Adapun langkah yang akan penulis
tempuh adalah dengan memusatkan pada ayat tertentu yang berkaitan.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis mengambil dua sumber data yaitu :

2 Anggito Albi dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif .
https://books.google.co.id/books?id=59VE8DwAAQBAJ&printsec=frontcover&dg=Pengertia
n+metode+kualitatif&hl=id&newbks=1&newbks _redir=0&source=gb_mobile search&ov2=
1 &sa=X&ved=2ahUKEwiespiMrLb_AhUd8DgGHUBYAiYQO6AF6BAZFEAM -
v=onepage&q=Pengertian%20metode%?20kualitatif&f=false ( 09 Juni 2023 ), h. 7

30 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung :
Alfabeta, cv, 2011) cet. 13 hal 291



https://books.google.co.id/books?id=59V8DwAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=Pengertian+metode+kualitatif&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0&source=gb_mobile_search&ov2=1&sa=X&ved=2ahUKEwiespjMrLb_AhUd8DgGHUByAiYQ6AF6BAgFEAM#v=onepage&q=Pengertian%20metode%20kualitatif&f=false
https://books.google.co.id/books?id=59V8DwAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=Pengertian+metode+kualitatif&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0&source=gb_mobile_search&ov2=1&sa=X&ved=2ahUKEwiespjMrLb_AhUd8DgGHUByAiYQ6AF6BAgFEAM#v=onepage&q=Pengertian%20metode%20kualitatif&f=false
https://books.google.co.id/books?id=59V8DwAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=Pengertian+metode+kualitatif&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0&source=gb_mobile_search&ov2=1&sa=X&ved=2ahUKEwiespjMrLb_AhUd8DgGHUByAiYQ6AF6BAgFEAM#v=onepage&q=Pengertian%20metode%20kualitatif&f=false
https://books.google.co.id/books?id=59V8DwAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=Pengertian+metode+kualitatif&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0&source=gb_mobile_search&ov2=1&sa=X&ved=2ahUKEwiespjMrLb_AhUd8DgGHUByAiYQ6AF6BAgFEAM#v=onepage&q=Pengertian%20metode%20kualitatif&f=false
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a) Data Primer, yaitu Kitab Tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an Karya
Al-Qurtubi (w. 671 H) terbitan Pustaka Azzam tahun 2020 dan
Kitab Tafsir A/-Nar Karya Prof. Dr. Teungku Muhammad Hasbi
Ash-Shiddieqy terbitan Pustaka Rizki Putra tahun 2016.

b) Data sekunder yang diperoleh dari beberapa macam sumber seperti
kitab-kitab tafsir lainnya, referensi buku-buku yang berkaitan,
jurnal, artikel, internet serta beberapa sumber data yang lainnya yang
dapat dijadikan penyempurna dari penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah dengan
menggunakan metode dokumentatif, yaitu dengan cara memanfaatkan data-
data berupa buku dan sumber-sumber informasi lain sebagai bahan-bahan
tertulis dan tercatat.3! Dan pada penelitian ini penulis mengumpulkan data
penafsiran terkait dengan Karakteristik Bani Israil dalam Al-Qur’an pada
kitab tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an karya Al-Qurtubi (w. 671 H) dan
kitab tafsir AI-Nur karya Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy (w. 1975).

4. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
content analysis dengan meneliti dan memahami data-data penafsiran atas
ayat-ayat yang berhubungan dengan Bani Israil, kemudian data-data
tersebut dianalisis agar gambaran penelitian ini dapat tersusun,
komprehensif dan mendalam mengenai Karakteristik Bani Israil dalam Al-
Qur’an pada ayat-ayat tertentu dalam tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an
karya Al-Qurtubi dan tafsir AI-Nur karya Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy
(W. 1975).

31 Faesal Sanafiah, Dasar dan Teknik Penelitian Keilmuan Sosial (Surabaya : Usaha
Nasional, 2002). h.42-43
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Adapun langkah-langkah yang digunakan penulis dalam penelitian
ini adalah : Pertama, penulis akan menentukan tema yang akan dikaji.
Kedua, penulis akan mengumpulkan dan menyeleksi data yang terkait
dengan ayat-ayat yang membahas tentang Bani Israil. Ketiga, penulis akan
mengkaji penafsiran tentang ayat-ayat yang berhubungan dengan Bani Israil
secara umum. Keempat, penulis akan melakukan analisis perbandingan
dengan menelaah tentang karakteristik Bani Israil dalam al-Quran menurut
kitab tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an karya Al-Qurtubi (w. 671 H) tafsir
Al-Nur karya Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy (w. 1975 M)

. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan tafsir maudhu’i
/tematik dan mugaran. Tafsir tematik sendiri adalah metode tafsir yang
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan mengumpulkan ayat-ayat yang
memiliki kesamaan tema/judul kemudian menertibkannya dengan
menyesuaikan masa dan sebab turunnya ayat yang berasal dari berbagai
macam keterangan sehingga dapat mempermudah dan memperjelas
masalah yang akan dikaji.>? Sementara tafsir muqgaran adalah metode tafsir
yang menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an kemudian mengkaji, meneliti dan
membandingkan dengan beberapa bentuk.>3 Perbandingan tersebut dapat
berupa perbandingan satu ayat dengan ayat lain, perbandingan ayat dengan
hadis Nabi, dan perbandingan antara satu penafsiran dengan penafsiran yang

lain.>* Dengan demikian dalam penelitian ini penulis akan memberikan

32 Moh. Tulus Yamani, “Memahami Al-Quran dengan Metode Tafsir Maudhu i, dalam

Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, No. 2 (Januari-Juni, 2015): h. 277

33 Badruzzaman M. Yunus, dkk, “Studi Komparatif Pemikiran Al-Farmawi, Bagqir

Shadr dan Abdussatar Fathallah tentang Tafsir Maudhu?” dalam Jurnal Iman dan Spiritualitas,
1 No. 32021 : h. 221

34 Anandita Yahya, Kadar M. Yusuf, dan Alwizar, “Metode Tafsir (Al-Tafsir al-Tahlili,

al-Ijmali, al-Mugaran dan al-Maudhu’l) jurnal UIN Sultan Syarif Riau 10, No. 1 (Mei, 2022)
h. 9
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pembahasan mendalam terhadap penafsiran Al-Qurtubi dalam kitab tafsir
Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an dan Hasbi Ash-Shiddieqy dalam kitab tafsir
Al-Nur untuk dijadikan studi perbandingan (komparatif) mengenai

karakteristik Bani Israil dalam Al-Qur’an.

. Teknik dan Sistematika Penulisan
Teknik penulisan penelitian ini merujuk pada pedoman penulisan
proposal & skripsi edisi revisi tahun 2021 yang diberlakukan di Institut [lmu
Al-Quran (I1Q) Jakarta yang terdiri dari lima bab sistematika pembahasan,
setiap babnya memuat beberapa sub bab dengan tujuan agar mempermudah
dalam penyusunan dan mempelajarinya. Adapun sistematikanya yaitu

sebagai berikut.

Bab Pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan
menfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian yang terdiri dari
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisa
data, pendekatan penelitian serta memuat tentang teknik dan sistematika

penulisan.

Bab Kedua penulis akan membahas tentang gambaran umum
tentang Bani Israil yang meliputi : pengertian Bani Israil, sejarah Bani Israil,
term-term mengenai Bani Israil dalam Al-Qur’an, karakteristik Bani Israil

menurut pandangan ulama dan identifikasi ayat-ayat Bani Israil

Bab Ketiga penulis akan membahas tentang mufassir beserta
tafsirnya yang meliputi biografi penulis, identifikasi fisiologis dan
metodologis kitab serta kelebihan dan kekurangan kitab tafsir Al-Jami’ li
Ahkam Al-Qur’an dan tafsir Al-Nur.
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Bab Keempat berisi tentang bagaimana penafsiran Al-Qurtubi dan
Hasbi Ash-Shiddieqy tentang ayat-ayat karakteristik Bani Israil, analisis
persamaan dan perbedaan penafsiran Al-Qurtubi dan Hasbi Ash-Shiddieqy
mengenai ayat-ayat karakteristik Bani Israil serta bagaimana relevansi
penafsiran Al-Qurtubi dan Hasbi Ash-Shiddieqy mengenai karakteristik

Bani Israil dalam konteks saat ini.

Bab Kelima adalah penutup dari apa yang telah dibahas sekaligus
menjadi bab terakhir yang memuat hasil dari kajian pada bab-bab
sebelumnya untuk menjawab rumusan masalah, saran, kemudian dilengkapi

dengan daftar pustaka.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penjelasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya
memberikan kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, penafsiran Al-Qurtubi dan Hasbi Ash-Shiddieqy dalam tafsir
Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an dan tafsir AI-Niir adalah bahwa Bani Israil
adalah kaum yang diberkahi, dilebihkan dari kaum-kaum yang lain, dan
dianugerahkan banyak kenikmatan. Akan tetapi nikmat-nikmat tersebut
justru membuat mereka lalai dan ingkar terhadap perintah Allah dan Nabi
yang diutus kepada mereka. Pengingkaran tersebut akhirnya
mendatangkan azab bagi mereka seperti Allah mengubah mereka menjadi
kera walaupun perubahan itu hanya secara maknawi saja dan Allah
membuat hati mereka keras seperti batu yang menyebabkan mereka sulit
untuk menerima kebaikan.

Kedua, Persamaan dan perbedaan dari aspek metodologi, kedua tafsir
ini menggunakan metode yang sama yaitu metode fahlili dalam
penafsirannya, keduanya juga sama-sama menggunakan tartib mushafi.
Dari segi sumber penafsiran tafsir Al-Jami’ [i Ahkam Al-Qur’an
menggunakan al-Dirayah atau bi al-Ra yi sementara A/-Niir menggunakan
bi al-Ma tsur. Pada segi corak penafsiran keduanya menggunakan corak
figh.

Al-Qurtubi dan Hasbi Ash-Shiddieqy dalam menafsirkan ayat-ayat
yang berbicara tentang karakteristik Bani Israil cenderung memiliki
kesamaan dalam menjelaskan isi kandungan ayat. Perbedaan yang ada
pada isi penafsiran ini penjelasan yang diberikan oleh Al-Qurtubi pada

kitab tafsirnya yaitu kitab tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an memaknai
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ayat dengan penjelasan yang lebih luas dan rinci dengan disertai berbagai
pendapat ulama. Sedangkan Hasbi Ash-Shiddieqy memaknai ayat
cenderung lebih ringkas dan tekstual.

Ketiga, adapun penafsiran mengenai ayat-ayat tentang karakteristik
Bani Israil dalam kedua tafsir ini yaitu tafsir A/-Jami’li Ahkam Al-Qur’an
dan tafsir A/-Nir bahwa karakteristik Bani Israil adalah : Ceras dan
Berpengetahuan luas, Tidak pandai bersyukur keras hati dan sulit
menerima kebaikan, sombong, melampaui batas, dan membuat keruskan
serta melanggar janji. Karakteristik tersebut masih pada kondisi saat ini

tentulah masih sangat relevan.

B. Saran

Penulis berharap penelitian ini dapat berguna untuk menambah
wawasan keilmuan bagi penulis dan dan dapat memberikan manfaat bagi
kalangan cendikiawan, para pembaca juga kalangan Masyarakat luas.
Penulis juga berharap penelitian ini menjadi Langkah awal bagi penulis
untuk memperdalam keilmuan dalam memahami studi komparatif tafsir.
Oleh karena itu, penulis memberikan ruang untuk peneliti selanjutnya
untuk meneliti Kembali dengan kajian yang berbeda. Penulis menyarankan
untuk mengkaji lebih lanjut mengenai ayat-ayat karakteristik Bani Israil
dalam Al-Qur’an dari berbagai tafsir lainnya.

Setelah melakukan penelitian ini, penulis menyadari bahwa penelitian
ini jauh dari kata sempurna akan ditemukannya banyak kesalahan dan

kekurangan.
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	A. Latar Belakang
	Diturunkannya Al-Qur’an ke dunia bertujuan agar manusia mendapat petunjuk dan taqwa sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah [2] : 2 yang didalamnya terkandung ajaran-ajaran pokok yang dijadikan sebagai pedoman hidup bagi manusia. Ajaran-ajaran ter...
	Al-Qur’an bukanlah buku sejarah walaupun didalamnya terdapat kisah-kisah juga bukan sastra meskipun diungkapkan dengan sastra yang sangat indah akan tetapi Al-Qur’an adalah kitab dakwah dan salah satu metode dakwahnya adalah penyampaian kisah-kisah. S...
	Kisah dalam Al-Qur’an diklasifikasikan menjadi dua macam : Pertama, Kisah tentang para Nabi mulai dari cara dakwahnya, mukjizat yang diberikan Allah, ganjaran yang didapatkan bagi orang-orang yang menerima dakwahnya serta balasan bagi orang-orang yang...
	Kisah dalam Al-Qur’an disampaikan secara berulang dengan tujuan untuk menjelaskan kebalaghahan Al-Qur’an dengan tingkatan paling tinggi, juga sebagai bukti bahwa Al-Qur’an turun dari Allah Swt. karena kekuatan i’jaznya yang susunan perkataannya tidak ...
	Kisah yang diungkapkan dalam Al-Qur’an berbeda-beda. Diungkapkan secara berulang dalam bentuk dan penjelasan yang ringkas mau pun panjang lebar. Sebagai contoh kisah yang diungkapkan secara berulang dan panjang lebar adalah Kisah Bani Israil.4F  Seper...
	وَاِذْ قُلْتُمْ يٰمُوْسٰى لَنْ نَّصْبِرَ عَلٰى طَعَامٍ وَّاحِدٍ فَادْعُ لَنَا رَبَّكَ يُخْرِجْ لَنَا مِمَّا تُنْۢبِتُ الْاَرْضُ مِنْۢ بَقْلِهَا وَقِثَّاۤىِٕهَا وَفُوْمِهَا وَعَدَسِهَا وَبَصَلِهَا ۗ قَالَ اَتَسْتَبْدِلُوْنَ الَّذِيْ هُوَ اَدْنٰى بِالَّ...
	“(Ingatlah) ketika kamu berkata, “Wahai Musa, kami tidak tahan hanya (makan) dengan satu macam makanan. Maka, mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia memberi kami apa yang ditumbuhkan bumi, seperti sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang ad...
	Pada ayat di atas dijelaskan bahwasannya Allah Swt. memberi peringatan kepada Bani Israil atas keburukan akhlak mereka yang kaitannya dengan rasa ketidaksabaran dan gelisah serta tidak tahan dengan sejenis makanan yang diterimanya yaitu manna dan salw...
	Dalam sejarahnya, Bani Israil merupakan suatu bangsa yang tidak terlepas dari Nabi-Nabi yang diawali dari Israil (Nabi Yakub AS bin Ishaq AS bin Ibrahim AS). Setelah itu terjadilah kisah puta Nabi Yakub AS dari istrinya yang bernama Rachel yaitu Nabi ...
	وَاِذْ قَالَ مُوْسٰى لِقَوْمِهٖ يٰقَوْمِ اِنَّكُمْ ظَلَمْتُمْ اَنْفُسَكُمْ بِاتِّخَاذِكُمُ الْعِجْلَ فَتُوْبُوْٓا اِلٰى بَارِىِٕكُمْ فَاقْتُلُوْٓا اَنْفُسَكُمْۗ ذٰلِكُمْ خَيْرٌ لَّكُمْ عِنْدَ بَارِىِٕكُمْۗ فَتَابَ عَلَيْكُمْ ۗ اِنَّهٗ هُوَ التَّوَّابُ...
	“(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku, sesungguhnya kamu telah menzalimi dirimu sendiri dengan menjadikan (patung) anak sapi (sebagai sembahan). Oleh karena itu, bertobatlah kepada Penciptamu dan bunuhlah dirimu. Itu lebih baik...
	Al-Qur’ān banyak memuat tentang karakteristik Bani Israil yang membangkang terhadap seruan ketauhidan yang dibawa oleh Nabi Musa saat itu. Diantara pelanggaran yang dilakukannya yaitu membunuh Nabi-Nabi mereka, mengingkari ayat-ayat Allah, menyembah p...
	Teks-teks Al-Qur’ān secara umum menggambarkan karakteristik Bani Israil dan umat Yahudi sebagai kaum yang buruk juga dimurkai Allah SWT. Semua Mufassir sepakat bahwa yang dimaksud “dimurkai Allah” adalah orang-orang Yahudi. Dalam pandangan Islam, baik...
	Pelanggaran-pelanggaran serta karakteristik Bani Israil yang dipaparkan di atas maka Allah mengutuk mereka sebagai kera sebagai bentuk penghinaan terhadap mereka. Sebagaimana Allah jelaskan dalam QS al-Mujadalah [58] : 20.
	اِنَّ الَّذِيْنَ يُحَاۤدُّوْنَ اللّٰهَ وَرَسُوْلَه اُولٰۤىِٕكَ فِى الْاَذَلِّيْنَ
	“Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, mereka termasuk orang-orang yang sangat hina.9F
	Banyak ayat yang menceritakan tentang Bani Israil yaitu terhitung sekitar 41 kali kata tersebut diulang. Bahkan pada surat Ali Imran ayat 93 dan surat Maryam ayat 58, kedua ayat ini hanya menyebutkan kata Israil. Bani Israil pada setiap suratnya dikis...
	Bani Israil memiliki peran penting dalam sejarah agama-agama samawi, khususnya Yahudi. Dalam Islam, kisah Bani Israil diabadikan dalam Al-Qur’an untuk mengajarkan berbagai hal, mulai dari kepatuhan, ketegaran, hingga pembangkangan mereka terhadap peri...
	Namun, masih banyak yang belum memahami secara mendalam tentang karakteristik Bani Israil dalam Al-Qur’an. Pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana mereka digambarkan dalam kitab suci dapat membantu memperluas wawasan umat Islam tentang nilai-nil...
	Pengulangan kisah mengenai Bani Israil sebagaimana dijelaskan di atas mampu memberikan citra yang baik juga buruk terhadap Bani Israil sendiri padahal sejatinya mereka juga  terhubung dengan Nabi-Nabi besar sehingga Al-Qur’ān menyebut mereka sebagai k...
	“Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmatku yang telah aku anugerahkan kepada kalian dan (ingatlah pula) bahwasannya aku telah melebihkan kalian atas segala umat.”
	Pada surat Al-A’rāf  [7] : 137 Allah  memberikan pujian terhadap Bani Israil yaitu sebagai berikut :
	وَاَوْرَثْنَا الْقَوْمَ الَّذِيْنَ كَانُوْا يُسْتَضْعَفُوْنَ مَشَارِقَ الْاَرْضِ وَمَغَارِبَهَا الَّتِيْ بٰرَكْنَا فِيْهَاۗ وَتَمَّتْ كَلِمَتُ رَبِّكَ الْحُسْنٰى عَلٰى بَنِيْٓ اِسْرَاۤءِيْلَۙ بِمَا صَبَرُوْاۗ وَدَمَّرْنَا مَا كَانَ يَصْنَعُ فِرْعَوْنُ...
	“Kami wariskan kepada kaum yang selalu tertindas itu, bumi bagian timur dan bagian baratnya279) yang telah Kami berkahi. (Dengan demikian,) telah sempurnalah firman Tuhanmu yang baik itu (sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran mereka. K...
	Pada Tafsir Kemenag dijelaskan bahwasannya Allah Swt. memberikan nikmat yang besar terhadap Bani Israil yaitu dengan mewariskan kawasan barat dan timur yang diberkahi Allah. Nikmat tersebut diberikan sebagai imbalan atas kesabaran mereka dalam menghad...
	Dari banyaknya ayat yang mengisahkan Bani Israil yang kemudian menjadikan Bani Israil terbagi menjadi dua indikasi. Pertama, pada tempat tertentu Bani Israil diindikasikan sebagai kaum yang Allah kasihi . Kedua, pada sisi lain Bani Israil dapat diindi...
	Istilah Israil saat ini menjadi istilah penyebutan identitas kewarganegaraan suatu bangsa. Saat ini penyebutan Israil digunakan untuk istilah “negara Israel” atau “warga negara Israel”.  Satu pendapat mengatakan bahwa Israil atau Israel merupakan oran...
	Israel merupakan sebuah negara yang berdiri pada 1948 setelah PBB menyetujui pendiriannya di tanah Palestina yang kemudian setelah pendirian negara Israel tersebut, sehari setelahnya negara-negara Arab yang terdiri dari Lebanon, Suriah, Yordania, Mesi...
	Konflik antara Palestina dan Israel ini menjadi konflik yang selalu hangat diperbincangkan sepanjang abad zaman yang mana faktor utamanya adalah perebutan wilayah kekuasaan.18F  Konflik yang tiada habisnya antara Palestina dan Israil terlebih lagi set...
	Pergolakan konflik antara Israel dan Palestina terus memanas yang menarik banyak perhatian yang mana akar dari konflik tersebut terbilang cukup rumit. Konflik tersebut muncul karena didasari oleh berbagai motif dan kepentingan seperti agama, politik, ...
	Israel yang ada pada saat ini karakteristinya justru berbanding terbalik dengan nilai-nilai yang disebutkan dalam Al-Qur’an. Mereka memiliki keinginan kuat untuk menguasai tanah suci yang di atas tanah itu berdiri Masjid yang menjadi kiblat umat Islam...
	Pengulangan kisah Bani Israil dalam Al-Qur’an yang kemudian memantik penulis untuk mengkaji bagaimana penafsiran mengenai ayat-ayat karakteristik Bani Israil kemudian merelevansikan penafsiran pada konteks saat ini.
	Dari sekian banyak tokoh mufassir pertengahan dan kontemporer, penulis tertarik untuk mengkaji kitab tafsir Al-Jāmi’ li Ahkām Al-Qur’ān karya Al-Qurṭubi  dan tafsir Al-Nūr  karya Hasbi Ash-Shiddieqy. Dengan mengkaji penafsiran kedua mufassir tersebut ...
	B.  Permasalahan
	Sebagaimana yang telah penulis kemukakan pada latar belakang agar penelitian tidak keluar dari konteks permasalahan yang akan dibahas, maka penulis memfokuskan penelitian pada masalah-masalah sebagai berikut :
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